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ABSTRAK

Buah tarap (Artocarpus odoratissimus) atau dikenal juga dengan sebutan "terap”, merupakan jenis
buah yang tumbuh di berbagai daerah tropis di Asia Tenggara, karena hampir setiap bagian dari buah
ini memiliki khasiat farmakologis, buah ini sering digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional.
Tanaman ini telah menjadi bagian dari banyak budaya yang berbeda untuk waktu yang lama,
digunakan sebagai sumber makanan, dan banyak digunakan untuk membantu meningkatkan
kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan skrining fitokimia pada ekstrak biji buah tarap
untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya dengan fokus pada
senyawa-senyawa seperti polifenol, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental kualitatif untuk menganalisis fitokimia dengan uji warna
menggunakan berbagai pereaksi dari ekstrak biji buah tarap, dengan tujuan mengidentifikasi
senyawa-senyawa metabolit sekunder dalam tanaman tersebut. Sampel biji buah tarap diperoleh dari
penjual buah lokal di Tarakan. Ekstraksi biji buah tarap dilakukan dengan menggunakan etanol 96%
dengan teknik maserasi, kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap kandungan polifenol, alkaloid,
tanin, saponin, steroid dan terpenoid. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa metabolit
sekunder dalam ekstrak biji buah tarap, membuktikan adanya kandungan polifenol, alkaloid, saponin,
dan terpenoid, sedangkan tanin dan steroid tidak dapat terdeteksi. Kesimpulannya yaitu ekstrak etanol
biji buah tarap (Artocarpus odoratissimus) mengandung polifenol, alkaloid, saponin, dan terpenoid.

Kata kunci: Artocarpus odoratissimus, maserasi, skrining fitokimia, tarap

ABSTRACT

Tarap fruit (Artocarpus odoratissimus), also known as "terap™, is a type of fruit that grows in various
tropical regions in Southeast Asia. because almost every part of the fruit has pharmacological
properties, it is often used as an ingredient in traditional medicine. The plant has been part of many
different cultures for a long time, used as a food source, and is widely used to help improve health.
This study aims to conduct phytochemical screening on tarap fruit seed extract to identify the
secondary metabolite compounds contained in it with a focus on compounds such as polyphenols,
alkaloids, tannins, saponins, steroids, and terpenoids. This study uses a qualitative experimental
method to analyze phytochemistry by color test using various reagents from tarap fruit seed extract,
to identify secondary metabolite compounds in the plant. Tarap fruit seed samples were obtained
from local fruit sellers in Tarakan. Extraction of tarap fruit seeds was carried out using 96% ethanol
with maceration technique, then examined the content of polyphenols, alkaloids, tannins, saponins,
steroids and terpenoids. The results showed the presence of several secondary metabolites in tarap
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fruit seed extract, proving the content of polyphenols, alkaloids, saponins, and terpenoids, while
tannins and steroids could not be detected. The conclusion is that the ethanol extract of tarap fruit
seeds (Artocarpus odoratissimus) contains polyphenols, alkaloids, saponins, and terpenoids.

Keywords: Artocarpus odoratissimus, maceration, phytochemical screening, tarap

PENDAHULUAN

Buah tarap (Artocarpus odoratissimus), juga dikenal dengan sebutan “terap”, merupakan salah
satu spesies tumbuhan yang termasuk dalam genus Artocarpus (Moraceae) adalah salah satu jenis
buah yang tumbuh di berbagai wilayah tropis di Asia Tenggara, buah ini tumbuh secara alami di
berbagai wilayah tropis, termasuk di Pulau Kalimantan. Khususnya, di daerah Tarakan. Wilayah ini
merupakan salah satu habitat alaminya di mana buah tarap tumbuh subur. Tanaman ini telah lama
menjadi bagian integral dalam berbagai budaya, dijadikan sumber makanan, dan digunakan secara
meluas sebagai bahan obat tradisional karena hampir seluruh bagiannya memiliki Kkhasiat
farmakologis.

Secara etnobotani, tanaman tarap memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat lokal.
Buah tarap telah digunakan secara tradisional untuk tujuan kesehatan dan sumber makanan,
menunjukkan nilai budaya dan ekonomi yang signifikan. Dalam hal makanan, biji dari tarap akan
diolah dengan berbagai cara seperti direbus, dipanggang, diasinkan, dikeringkan, atau diolah
menjadi tepung?. Selain itu, biji buah tarap juga dapat memiliki potensi khasiat kesehatan lain,
seperti antioksidan, anti bakteri, dan bahkan anti-kanker®. Biji buah tarap memiliki potensi sebagai
sumber senyawa yang dapat memiliki berbagai manfaat dalam bidang farmakologi dan kesehatan
manusia.

Skrining fitokimia merupakan langkah pertama dalam penentuan komposisi zat di dalam
tanaman atau simplisia yang akan diuji. Dalam bidang fitokimia, yang juga dikenal sebagai "kimia
tumbuhan”, penelitian berbagai jenis senyawa organik yang dihasilkan dan disimpan oleh
tumbuhan. Bidang ini mencakup studi tentang kimia tumbuhan, biosintesis, penyebaran ilmiah, dan
fungsi biologinya. Banyak pemanfaatan telah dilakukan terhadap senyawa metabolit sekunder
sebagai racun, bahan pewangi, bahan makanan, dan obat-obatan. Tanaman telah lama menjadi
sumber penting senyawa ini, banyak di antaranya digunakan dalam pengobatan tradisional. Oleh
karena itu, penelitian yang mempelajari potensi tanaman obat dan mengidentifikasi senyawa-
senyawa kimianya sangatlah penting. Senyawa-senyawa ini berasal dari berbagai golongan senyawa
alamiah seperti saponin, steroid, tanin, flavonoid, dan alkaloid*.

Hasil uji fitokimia dari biji buah tarap (Artocarpus odoratissimus) yang dilakukan oleh Bakar

dkk. (2015) mengungkapkan keberadaan sejumlah senyawa bioaktif yang signifikan. Dalam
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penelitian tersebut, telah mendeteksi sejumlah senyawa, termasuk fenolik, flavonoid, carotenoid,
dan anthocyanin dengan menggunakan metode spektrofotometri untuk mengukur konsentrasi
senyawa tersebut. Kandungan senyawa-senyawa inilah yang dapat berkontribusi pada sifat
antioksidan, antiinflamasi, dan bahkan antikanker dari biji buah tarap®. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Jonatas dkk. (2020) menggunakan metode kromatografi lapis tipis pada ekstrak dari
biji, kulit, dan daging buah tarap mengungkapkan keberadaan fenol dan flavonoid yang berpotensi
sebagai sumber agen antidiabetes yang potensial®. Oleh karena itu, sebagai peneliti merasa perlu
melakukan penelitian mengenai skrining fitokimia biji buah tarap untuk mengidentifikasi variasi
senyawa metabolit sekunder dalam biji buah tarap.

Dalam upaya untuk identifikasi variasi senyawa metabolit sekunder pada biji buah tarap,
penelitian ini menggunakan pendekatan analisis yang berbeda. Penelitian ini menggunakan
pendekatan skrining fitokimia dengan uji warna untuk mengidentifikasi senyawa metabolit
sekunder dalam biji buah tarap (Artocarpus odoratissimus). Diharapkan bahwa penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang komposisi senyawa metabolit sekunder
dalam biji buah tarap dan mengeksplorasi potensi-potensi baru dalam aplikasi farmasi dan industri

makanan untuk mendukung kesehatan manusia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium yang dilakukan di
Laboratorium Politeknik Kaltara. Biji buah tarap yang diperoleh di kota Tarakan akan menjadi
sampel yang digunakan dalam penelitian ini, dan proses ekstraksi biji tersebut dilakukan
menggunakan etanol 96% sebagai pelarut, proses ini dilakukan melalui metode maserasi dengan
perbandingan 1:3 (w/v ratio). Penguapan dilakukan untuk menghasilkan ekstrak kental.
Selanjutnya, skrining fitokimia senyawa metabolit sekunder dilakukan pada sampel ekstrak kental
biji buah tarap dengan uji warna menggunakan berbagai pereaksi.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah gelas ukur (Pyrex®), beaker glass (Pyrex®), tabung reaksi (Pyrex®),
corong (Pyrex®), rak tabung reaksi, penangas air, timbangan (Hanyu®), mortir, stampher, sendok
tanduk, spatula, plat tetes, toples kaca, pipet tetes, thermometer, bunsen, dan penjepit tabung reaksi.
Bahan yang digunakan adalah etanol 96%, asam sulfat (H.SO4), Besi (I11) klorida (FeCls), Asam
Klorida 2N (HCI), asam asetat anhidrat ((CHsCO).0O), etil asetat, pereaksi wagner, pereaksi
dragendorff, pereaksi mayer, aquades, aluminium foil, kertas saring, ekstrak etanol biji terap.

Penyiapan Sampel
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Buah tarap didapatkan dari pedagang lokal di pasar Dayak kota Tarakan, Kalimantan Utara.
Sampel buah yang dipilih harus dalam kondisi baik. Biji buah tarap lalu dipisahkan dari daging buah
dan dibersihkan menggunakan air bersih. Kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari, setelah
kering biji buah tarap dihaluskan menggunakan blender agar diperoleh serbuk biji buah tarap.
Pembuatan Ekstrak Biji Buah Tarap

Serbuk kering biji buah tarap sebanyak 400 gram diekstraksi menggunakan 1200 mL etanol
96% dengan perbandingan 1:3 (w/v ratio)’, selama 4-5 hari dengan dilakukan pengadukan tiap
harinya. Hasil maserasi dari biji buah tarap lalu disaring dengan kertas saring agar diperoleh filtrat
dari ekstrak biji buah tarap. Kemudian, penguapan dilakukan untuk menghasilkan ekstrak kental
biji buah tarap.

Skrining Fitokimia
Skrining polifenol

Sebanyak 1 mL Ekstrak kental biji buah tarap dilarutkan ke dalam tabung kimia berisi 5 mL
etanol 96%, kemudian ditambahkan beberapa tetes FeCls hingga perubahan warna terjadi.
Identifikasi flavonoid dilakukan melalui perubahan warna menjadi, hijau, merah, ungu, biru, atau
hitam®.

Skrining Alkaloid

Sebanyak 2 mL ekstrak kental biji buah tarap dilarutkan dalam tabung reaksi yang berisi 5 mL
HCI 2N, dipanaskan hingga mendidih, lalu didinginkan sebelum dibagi menjadi tiga tabung reaksi
dengan volume 1 mL pada tiap tabung. Setiap tabung kemudian diuji dengan reagent yang sesuai.
Ketika ditambahkan pereaksi Mayer, keberadaan alkaloid akan terdeteksi positif jika terbentuk
endapan berwarna putih atau kuning. Untuk pereaksi Wagner, hasil positif menunjukkan adanya
alkaloid jika terbentuk endapan berwarna coklat®. Sementara itu, pada pengujian dengan pereaksi
Dragendorff, keberadaan alkaloid dapat dikonfirmasi dengan terbentuknya endapan berwarna
jingga.

Skrining Tanin

Sebanyak 0,5 mL ekstrak kental biji buah tarap disiapkan dalam tabung reaksi dan dicampurkan
dengan air panas 10 mL, kemudian dipanaskan selama 5 menit hingga mendidih. Setelah itu,
filtratnya diuji dengan menambahkan 3 hingga 4 tetes FeCls. Jika terbentuk warna hijau-biru (atau
hijau-hitam), maka hasilnya positif menunjukkan keberadaan tanin katekol. Sedangkan jika
terbentuk warna biru hitam, itu menandakan keberadaan tanin pirogalol*!.

Skrining Saponin

Sebanyak 1 mg ekstrak kental biji buah tarap dicampur dengan air panas sebanyak 10 mL pada
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tabung reaksi, kemudian dibiarkan mendingin lalu dikocok selama 10 detik dengan kuat.
Diperhatikan bahwa terbentuknya busa stabil terbentuk dan dapat bertahan setidaknya selama 10
menit dengan ketinggian antara 1 hingga 10 cm. Ketika penambahan HCI 2N pada larutan yang
telah dikocok, buih tidak akan menghilang®?.
Skrining Steroid dan Terpenoid

Biji buah tarap yang telah diekstrak difraksinasi dengan pelarut etil asetat dalam tabung reaksi,
kemudian dikocok. Lapisan etil asetat dipisahkan dan ditransfer ke plat tetes, lalu dibiarkan
mengering®®*4. Selanjutnya, 1 tetes asam asetat anhidrat ditambahkan pada plat tetes dan
ditambahkan lagi 2 tetes asam sulfat pekat ke dalam plat tetes tersebut. Hasil positif untuk steroid
ditandai dengan perubahan warna menjadi warna hijau atau biru, sementara perubahan warna
merah, ungu atau jingga setelah penambahan asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat
menandakan keberadaan terpenoid?>16,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. (a) Buah tarap, (b) Daging buah tarap, (c) Biji buah tarap

Buah tarap atau terap merupakan jenis pohon buah yang termasuk dalam genus Artocarpus
(Moraceae) yang tersebar luas di berbagai daerah, termasuk Kalimantan Utara, Tarakan. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa sampel yang digunakan merupakan Artocarpus odoratissimus dari
famili Moraceae (Gambar 1). Buah tarap dapat langsung dikonsumsi, dan bijinya dapat diolah oleh
penduduk setempat. Biji buah tarap memiliki potensi sebagai sumber senyawa. Senyawa-senyawa
metabolit sekunder tersebut, seperti polifenol, alkaloid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid adalah
senyawa metabolit sekunder dalam buah tarap yang memberikan manfaat kesehatan. Polifenol
memiliki aktivitas antioksidan dan potensi untuk mengatasi tekanan darah, resistensi insulin, serta
meningkatkan kesehatan jantung’. Alkaloid berperan sebagai analgesik, antispasmodik, dan agen

antimikroba®®. Tanin memiliki sifat astringen, melindungi dari infeksi dan peradangan, serta
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memiliki aktivitas antimikroba®®. Saponin adalah agen antiinflamasi dan antikanker?. Steroid
memiliki efek antitumor dan sitotoksik dan terpenoid menunjukkan aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antikanker?.

Keberadaan senyawa ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesehatan bagi
konsumen buah tarap. Penelitian ini menggunakan biji buah tarap yang telah terpisah dari daging
buahnya. Setelah itu, biji buah tarap disortasi basah dalam air mengalir, kemudian dibiarkan terkena
sinar matahari langsung hingga kering. Biji buah tarap seberat 400 gram dikeringkan lalu diubah
menjadi serbuk kasar dengan proses penghalusan menggunakan blender. Kemudian, selama 5 hari,
serbuk tersebut direndam dalam pelarut etanol 96% dengan metode maserasi, dengan pengadukan
sekali setiap hari.

Maserasi adalah metode ekstraksi yang dilakukan tanpa meningkatkan suhu atau pemanasan.
Untuk mempercepat waktu ekstraksi sampel, metode ini menerapkan ekstraksi dengan pengocokan
atau pengadukan berulang, khususnya pada bahan alami yang rentan terhadap panas, sehingga
menghindari kerusakan atau degradasi bahan kimia aktif??. Setelah ekstraksi, ekstrak hasilnya
dikonsentrasikan secara manual dengan penguapan. Ekstrak kental yang dihasilkan memiliki warna
coklat pekat dan digunakan untuk skrining fitokimia terhadap ekstrak biji buah tarap (Artocarpus
odoratissimus) dengan menggunakan metode uji warna menggunakan pereaksi. Berdasarkan hasil
uji fitokimia dari ekstrak biji buah tarap, didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol biji buah tarap (Artocarpus adoratissimus)

Uji Fitokimia Pereaksi Pengamatan Hasil Dokumentasi
Polifenol Etanol + FeCls  Terjadi perubahan warna dari larutan +
tidak berwarna/bening menjadi hijau favanoi

Alkaloid Mayer Tidak terjadi endapan putih/kuning -

Wagner Terjadi endapan coklat +
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Dragendroff Terjadi endapan jingga +

Tanin Air + FeCls Tidak terjadi perubahan warna hijau -
kehitaman
Saponin Air + HCI Terjadi busa stabil +
2N
[ .
W
Steroid Asam asetat +  Tidak terjadi perubahan warna hijau atau - :
Asam sulfat biru ’ '
pekat . ;
Terpenoid Asam asetat +  Terjadi perubahan warna dari warna + &T B ' ‘
Asam sulfat jingga menjadi merah pekat
pekat

Tabel 1 menunjukkan hasil uji fitokimia dari ekstrak biji buah tarap dengan metode pengujian
yang terdiri dari uji polifenol, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid/terpenoid. Hasil dari setiap uji
diinterpretasikan berdasarkan perubahan warna atau pembentukan endapan tertentu yang
menandakan keberadaan atau ketiadaan senyawa tertentu dalam ekstrak biji buah tarap.

Pada uji polifenol, diambil sejumlah 1 mL ekstrak kental biji dilarutkan dengan 5 mL etanol
96% dan ditambahkan beberapa tetes FeCls hingga menghasilkan perubahan warna, berupa warna
menjadi, hijau, merah, ungu, biru, atau hitam®. Gugus fenol pada polifenol bereaksi dengan ion Fe3*
yang ada dalam pereaksi FeCls. Ini menyebabkan terbentuknya senyawa kompleks antara polifenol
dan FeCls, inilah yang menghasilkan perubahan warna dalam larutan?. Hasil uji ini
mengindikasikan hasil positif melalui perubahan warna dari larutan tidak berwarna/bening menjadi
hijau setelah FeCls ditambahkan.

Pada uji alkaloid, ekstrak kental biji buah tarap diambil sebanyak 2 mL dimasukkan kedalam
tabung reaksi, kemudian ditetesi HCI 2 N sebanyak 5 mL dalam tabung reaksi untuk mengekstraksi
alkaloid sebagai garam. Kemudian, campuran dipanaskan untuk memecahkan ikatan alkaloid yang
tidak berbentuk garam?. Setelah dipanaskan dan didiamkan hingga dingin, larutan tersebut dibagi
menjadi tiga tabung reaksi dengan volume 1 mL pada tiap tabung. Setiap tabung reaksi kemudian
diuji dengan reagent yang sesuai. Endapan putih atau kuning menunjukkan hasil positif untuk

keberadaan alkaloid saat menggunakan pereaksi Mayer, sementara endapan coklat menunjukkan
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hasil positif saat menggunakan pereaksi Wagner, endapan jingga menunjukan keberadaan alkaloid
saat menggunakan pereaksi Dragendorff %10, Hasil uji dengan pereaksi mayer menunjukan hasil
negatif karena tidak terbentuknya endapan putih, hasil uji dengan pereaksi Wagner diperoleh hasil
positif karena terbentuk endapan coklat, kemudian pada hasil uji dengan pereaksi Dragendorff
diperoleh hasil positif karena terbentuk endapan jingga.

Pada uji Tanin 0,5 mL ekstrak kental biji buah tarap dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya, ditambahkan air panas sebanyak 10 mL dan campuran lalu dipanaskan selama 5 menit
hingga mendidih, langkah ini bertujuan untuk melarutkan tanin yang umumnya larut dalam air dan
pelarut polar. Setelah itu, filtratnya dicampur dengan beberapa tetes FeCls. Warna hijau-biru (atau
hijau-hitam) menunjukkan keberadaan tanin katekol, sedangkan warna biru-hitam menandakan
keberadaan tanin pirogalol!. Hasil yang peroleh pada uji ini negatif karena tidak terbentuk warna
hijau ataupun hitam.

Pada uji Saponin, 1 mL ekstrak biji buah tarap dicampur dengan 10 mL air panas, lalu biarkan
mendingin dan kocok secara intens selama 10 detik. Busa stabil terbentuk dan dapat bertahan
setidaknya selama 10 menit dengan ketinggian antara 1 hingga 10 cm. Apabila HCI 2N
ditambahkan, busa tidak akan lenyap*?. Saponin memiliki dua jenis gugus, yaitu hidrofilik yang
menarik air dan hidrofobik yang menolak air dan berikatan dengan udara. Ketika saponin dikocok
dengan air, gugus-gugus ini membentuk busa karena gugus hidrofilik berikatan dengan air dan
gugus hidrofobik berikatan dengan udara. Penambahan HCI 2N membuat busa lebih stabil dengan
meningkatkan tingkat kepolaran larutan, sehingga gugus polar menghadap ke luar dan gugus non-
polar menghadap ke dalam pada struktur busa?®. Hasil uji ini mengindikasikan hasil positif karena
terbentuknya buih stabil yang bertahan selama 10 menit.

Pada uji Steroid dan terpenoid, biji buah tarap yang telah diekstrak difraksinasi dengan pelarut
etil asetat dalam tabung reaksi, kemudian dikocok. Etil asetat biasanya digunakan untuk
memisahkan senyawa-senyawa yang tidak larut atau larut dalam jumlah sedikit dari dalam pelarut
etanol pada sampel. Senyawa terpenoid dan steroid cenderung larut dalam pelarut non-polar atau
pelarut semi-polar seperti etil asetat, ini dapat membantu memisahkan senyawa-senyawa tersebut
dari sampel. Setelah itu, lapisan etil asetat diambil dan dibiarkan mengering pada plat tetes'6:7,
Langkah berikutnya melibatkan penambahan 1 tetes asam asetat anhidrat dan 2 tetes asam sulfat
pekat. Apabila terbentuk warna biru atau hijau menandakan keberadaan steroid. Reaksi yang terjadi
adalah reaksi asetilasi, di mana gugus hidroksil (-OH) pada steroid diasetilasi olenh asam asetat
anhidrat, membentuk senyawa yang berwarna biru atau hijau. Apabila terbentuk warna merah, ungu

atau jingga berarti positif terpenoid, proses terjadinya warna ini disebabkan oleh kemampuan
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senyawa terpenoid dalam membentuk senyawa kompleks dengan H.SO. dalam pelarut asam asetat
anhidrat'>®, Hasilnya menunjukkan keberadaan terpenoid karena terbentuk warna dari jingga
menjadi merah pekat.

Hasil skrining fitokimia menunjukkan keberadaan beberapa metabolit sekunder dalam ekstrak
buah tarap. Kehadiran senyawa-senyawa tersebut termasuk polifenol, alkaloid, saponin, dan
terpenoid. Penemuan ini konsisten dengan temuan yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya
oleh Bakar dkk. (2015) menggunakan metode spektrofotometri, dan penelitian Jonatas dkk. (2020)
menggunakan kromatografi lapis tipis, yang melaporkan keberadaan senyawa seperti flavonoid dan
fenolik dalam buah tarap®®. Meskipun metode analisis yang digunakan berbeda, keberadaan
flavonoid dan fenolik dalam buah tarap telah diperkuat oleh penelitian sebelumnya. Hasil skrining
fitokimia yang diperoleh dari penelitian ini menambahkan bukti lebih lanjut tentang keberadaan

senyawa-senyawa tertentu dalam buah tarap.

KESIMPULAN

Setelah dilakukannya penelitian, dapat diberi kesimpulan bahwa skrining fitokimia pada
ekstrak biji buah tarap membuktikan adanya kandungan polifenol, alkaloid, saponin, dan terpenoid,
sedangkan tanin dan terpenoid tidak dapat terdeteksi. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami secara lebih mendalam komposisi fitokimia buah tarap dan potensi efek

farmakologisnya.
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